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PENDAHULUAN

11. LATARBELAKANG

Teknologi telah menjadi hal yang biasa dalam kegbatiu masyarakat.
Sebagian besar masyarakat bahkan telah menjadikaselgagai kebutuhan.
Namun sayang, sebagian besar teknologi itu purodiisi oleh negara — negara
luar yang telah menjadi negara produsen teknolimgionesia sebagai negara
berkembang hanya menjadi konsumen yang cenderumguidif.  Untuk
mengantisipasi hal tersebut pemerintah pun berupgga masyarakat Indonesia
menjadi masyarakat yangpelek teknologi. Dalam upaya ini pemerintah telah
memasukan teknologi kedalam dunia pendidikan. Rerlgenya masuk kedalam
kurikulum pembelajaran yang ada di sekolah — sékolahkan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) telah menyediakan jurusajurdsan di bidang
teknologi termasuk Teknologi Informasi dan Komusik@ IK).

Selain itu, kembali digalakkannya SMK oleh pemeiniadalah sebagai
upaya dalam menyediakan lulusan sekolah menengady siap kerja. Hal ini
sesuai dengan visi dan misi SMK yang tecantum dakts Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (tersedia  eonlin:
http://www.ditpsmk.net/?page=content;)

Hal ini tentunya menuntut pelaksanaan pembelajdr&MK yang mampu
mencetak lulusan yang benar — benar menguasai galahan dunia kerja sesuai

dengan bidangnya. Tidak lagi hanya mengajarkan pkjaiban yang bersifat



teori tapi juga praktek. Pendidikan yang mampu re@iclulusan dengan tingkat
kreatifitas dan produktifitas yang tinggi.

Sebagaimana dikatakan Utami Munandar dalam bukumengenai
Kreatifitas dan Keberbakatan (2002:15) bahwa pekaiidsaat ini penekanannya
lebih pada pemikiran reproduktif, hafalan dan mensatu jawaban yang benar
terhadap soal-soal yang diberikan. Proses-prosesipan yang tinggi termasuk
berpikir kreatif jarang dilatihkan. Hal ini tidakahya terjadi di Indonesia tetapi
juga di negara-negara lain sebagaimana telah ditekeoleh Guilford pada tahun
1950 dalam pidato pelantikannya sebagai Presidereridéan Psychological
Association, bahwa:

“Keluhan yang paling banyak saya dengar mengenaisdual
perguruan tinggi kita adalah bahwa mereka cukup poamelakukan
tugas-tugas yang diberikan dengan menguasai te&kikk yang
diajarkan, namun mereka tidak berdaya jika dituntuiuk memecahkan

masalah yang memerlukan cara-cara yang baru”.

Menurut pengamatan terhadap siswa di beberapa Shh€reka
mengeluhkan penguasaan terhadap materi ajar. Hdikiarenakan siswa yang
memasuki SMK khususnya jurusan TIK merasa asingatEzp materi yang
diajarkan. Dari permasalahan ini perlu diberikatusioagar siswa tidak lagi
terseret — seret dan belajar secara terpaksa kaeelaajur memilih jurusan
tersebut.

Pemilihan cara yang tepat untuk mengajarkan malie®MK sangatlah

menentukan tingkat penerimaan materi bagi paraasiSelain itu merujuk kepada



definisi berpikir kritis menurut Ennis (Hassoub2004:87) memberikan definisi,
berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan t&flektif dengan menekankan
pembuatan keputusan tentang apa yang harus diperagu dilakukan,

pembelajaran yang melatih cara berpikir kritis sismutlak diperlukan karena

SMK merupakan sekolah dengan target lulusan yapgpsakai di dunia kerja.

Problem Posing, akan menjadi suatu model yang diujicobakan dalam
penelitian ini. Untuk mengetahui apakah model ianmpu memberikan pengaruh
dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis sisvaamh pembelajaran basis

data di Sekolah Menengah Kejuruan.

Problem Posingmerupakan salah satu model dalam pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk membuat atau merumuskaalaha(soal) dengan
bahasa sendiri agar dapat dimengerti. Dalam habkiswa diberi kesempatan
untuk membuat atau memodifikasi kondisi — kondiari duatu masalah yang
telah diketahuinya. Suryanto (dalam Mulia, 2009:1@¢ngemukakan bahwa
problem posingnerupakan istilah dalam bahasa Inggris, sebagkinzen katanya

digunakan istilah “merumuskan masalah (soal)” &awaembuat masalah (soal)”.

Beberapa penelitian dibidang pendidikan matematileunjukan bahwa
Problem Posingnampu meningkatkan hasil belajar siswa. Seperelg&m yang
dilakukan oleh Ajeng Mulia (2010:65), melalui stugksperimen terhadap siswa
kelas VII SMP Negeri 12 Bandung menyimpulkan bahwaningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yampelpgarannya

dilakukan dengan menggunakan mog@ebblem posing lebih tinggi daripada



siswa yang mendapat pembelajaran matematika skoakensional. Demikian
juga penelitian yang dilakukan oleh Ujang Irpan 1@88), menggunakan
Problem Posingsebagai pendekatan dalam pembelajaran matematapm
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMRipdala pembelajaran
dengan metode konvensional.

Penelitian — penelitian mengenai penggunaan med#lem Posingyang
dilakukan dalam pembelajaran matematika memberiiasil bahwa model ini
mampu meningkatkan kemampuan siswa baik itu dalamepahan masalah
ataupun kemampuan berpikir kritis. Pada penelkenini pun akan diujicobakan
modelProblem Posinglalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika
khususnya dalam pembelajaran Basis Data.

Basis data merupakan salah satu kajian dalam ilmmpkter atau
informatika yang juga diberikan kepada siswa SMKageXl jurusan Rekayasa
Perangkat Lunak. Basis Data sendiri merupakan selemesentasi digital dari
kenyataan fisik dan lojik dari sebuah sistem. Bad&ta juga merupakan
transformasi dunia nyata dari sebuah sistem, yatak tsemudah kata — kata
mutiara sehingga memerlukan media perantara (WamywD07:3). Media
perantara ini dimaksudkan bahwa pembuatan basissrdamerlukan proses dan
pemodelan data, proses — proses ini menuntut pEIgNGiIstem mampu
menciptakan basis data yang memenuhi syarat. Damnyptaan ini maka
diperlukan pemikiran yang kritis selama pembuatasisdata atas sebuah sistem.
Kemampuan berpikir kritis ini perlu dibekalkan kdpacalon — calon perancang

sistem basis data, dan tepat sekali diberikan &gtikses pembelajaran.



Setelah penelitian ini diharapkan model pembelajgseoblem Posing
menjadi alternatif yang tepat dalam meningkatkama&®apuan berpikir Kritis

siswa SMK dalam pembelajaran Basis Data.

12. RUMUSAN MASALAH

Masalah yang dijadikan inti dari penelitian ini wmuskan kedalam

pertanyaan — pertanyaan berikut :

1. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis antdsavas yang
pembelajarannya dengan modBloblem Posingdan siswa yang
pembelajarannya dengan model konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan Dberpikir kritis = siswang
pembelajarannya menggunakan modebbiem Posinglebih baik
daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang pdap@nnya
dengan pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pemiziajdengan

menggunakan modé&roblem Posing?

13. BATASANMASALAH
Agar tidak terjadi perluasan permasalahan yang jidikaaka masalah
penelitian dibatasi kedalam :
1. Penelitian ini dilakukan di kelas XI Jurusan Relssy®erangkat Lunak
SMK YPPT Majalengka Tahun Ajaran 2010-2011
2. Penelitian dilakukan hanya pada pembelajaran bdata bahasan

konsep basis data dasar



3. Indikator berpikir kritis yang digunakan adalahikator berpikir kritis
menurut Ennis yang telah dikelompokan menjadi llbeaar aktivitas,
yaitu memberikan penjelasan sederhakterfentary Clarificatiop
membangun keterampilan dasaBagic Suppodt menyimpulkan
(Inferenc@, memberikan penjelasan lebih  lanjut Ad¢anced

Clarification), mengatur strategi dan tekniRtategy dan Tactis

14. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakatuselya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis @issetelah
pembelajaran dengan mod&ioblem Posinglan pembelajaran dengan
model konvensional

2. Mengetahui adanya peningkatan kemampuan berpiiis kiswa yang
pembelajarannya dengan modetoblem posingyang lebih baik
daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang pdaj@@nnya
dengan model konvensional

3. Mengetahui respon siswa  terhadap pembelajaran dengadel
Problem Posing.

1.5. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, mengetahui kemampuan siswa setelah ikidmer
pembelajaran dengdfroblem posingehingga model pembelajaran ini

menjadi alternatif dalam meningkatkan kemampuanasBSMK.



2. Bagi siswa, jika tujuan tercapai maka siswa akemitiki pengalaman
belajar yang menunjang terhadap peningkatan kemammerpikir
Kritis.

3. Bagi peneliti, ketika kelak memegang tugas sebggai akan lebih
peka terhadap kemampuan dan minat peseta didikggghmenerapkan
pembelajaran yang bersifat mengembangkan kemameapikir

siswa.

16. DEFINISI OPERASIONAL

1. Efektif artinya pengaruh atau akibat (Kamus Umunhda Indonesia,
1999: 266). Jadi keefektifan adalah suatu usaha ttalakan yang
membawa keberhasilan. Keefektifan adalah suatuauatdu tindakan
yang membawa keberhasilan. Jadi, Keefektifan datemelitin ini
adalah keberhasilan penerapan model pembelajm@isiem posing
pada pembelajaran Basis Data dalam meningkatkanarkeomn
berpikir kritis siswa kelas XI Semester 2 SMK YPM&jalengka tahun
pelajaran 2010/ 2011 yang dilihat dari perbedaanakepuan berpikir
kritis siswa, jika kemampuan berpikir kritis siswkalas eksperimen
lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis kelkontrol dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelksperimen lebih
baik dari kelas kontrol maka dikatakan efektif.

2. Problem posing adalah istilah dalam bahasa Inggris yaitu dari kata
“probleni artinya masalah, soal/persoalan dan kata posé yang

artinya mengajukan (Echols dan Shadily, 1995: 438 d48). Jadi



problem posing bisa diartikan sebagai pengajuah &tea pengajuan
masalah.
Problem Posingadalah perumusan soal atau pengajuan masalah dari
suatu situasi yang tersedia, baik dilakukan sebeketika atau sesudah
menyelesaikan suatu soal.

3. Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasam daflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang tigercayai

atau dilakukan.

1.7.  HIPOTESISPENELITIAN
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yangik#iaj dalam
penelitian ini adalah:

1. “Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswang
pembelajaran basis datanya dengan menggunakan NRvdblem
Posingdan siswa yang pembelajarannya dengan menggunab@el m
konvensional”

2. “peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yaegnpelajarannya
menggunakan modelé&blem Posingebih baik daripada kemampuan
berpikir kritis siswa yang pembelajarannya dengamipelajaran
konvensional”

3. “respon siswa terhadap pembelajaran basis dataadengnggunakan

modelproblem posingdalah positif”



